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AMI: Srdrh Dimulai dnn AkmSelakDttebaiki
Oleh: Budi Manfaat, M.Si

Yang Penting Sudah Dimulai
Ta" p"" IAIN Syekh Nu4ati Cirebon k€mbali

l\ menuniuklan kesenusannya da.lam mentarmn mutu
I ]-'"rdemiknva. awal 2014 ltu. Audrt Mutu Interna.l

(AM| telah dimutei, meskipun dengan segala kekurangan dan
keterbatasan. Audit perdana ini dibatasi lingkupnya hany. pada
kegiaten perkuijahan, yang m€liputi persiapan, proses pelaksanaan,
dan evaluasinya. Semua fakultas dan jurusan menyambut baik
kehadiran om auditor, dan b€rs€dia membeberkan kondisi riil yang
seiauh ini terjadi.

llcmang, kesiapan p€laksanaan AMI sebelumnt? sempat
dirag, kan oleh sejumlah pihak. Beberapa keraguan itu misa.lnya
adalah rerkajt belum tersedianya dokumen mutu yang telah
Jisabkan dan diberlakukan setidak tidaknya satu scmcster,
kompetensi auditor, juga instrumen audit yarg masih banyak
kekurangan. Namun dcmikian, lembaga akhirnya tetap
m€muruskan untukMDMUlJ\l tanpa harus men'rn&+ semuanya
sempurna. Upayr perbaikan mutu t€ntu saia memang tidak boleh
ditunda-tunda. Ilukankah perbaikan itu adalah sebuah ptoses yang
tak pernal selcsai?

Best Practice VS Bad Practices
Hasil audit perdana ini kemudian t€lah diekspose pada senin 20

Janu2ri 2014, dihadni okh pimpinan iurusan, fakuttas, dan institut.
Pap.uan disajikan secara bergantian untuk masing-masing frkultas
oleh Lad aditor. Sesekali tuangao ramai sorak, saat misalnya
dipaparLen bahwa iurusan atau fakultas t€rtentu terdapat temuan.
Tentu saja, ekspose besil audit tidak hanya menyaiik4n sejurtl.h
prektik yang ditengerai tid^k bnlk Qad ptatti.tt), r^pi iuga praktik
baik yang bisa meniadi telxd^i (b6t particcr), y,Jrg dttemulan olch

Bebenpa pnktik yang ditengarai tidak bai.k misalnya adalah
yrnS dit€muk n di jurusan Ta&is Behasa lnggris CIBD, ydtu
t€rkait dengm tungsi dosen seb€ai pcmbimbing ekademik
mrhrisq/e yang tidak optnnal. B:nyek mahasiwa yrng tidak
betkesempatan untu[ melakulan bimbingan dan konsultasi
akadcmik dengen dosen pembimbing ekedemik CA) yang telah
ditenn*an. Kctua jurusan membcnkrn kct€nngan, bahwa seieuh
ini benpk doseo PA yang sulit dijumpei oleh mahasissa temt^ma
pada seat penmdetanganan KPPS, padahd dibet si oleh w"rktu
yrng henye bcbenpa h.ri. Dengen alasen itu meke Lemudian
jurus:n mcogambil alih pd.an do$€d PA secari hrigsun& tenpa
herus mcncoba bcrlomuorkesi dcngan doscn PA yang

Mcogrpa pra&trl ini diayetrlan scbagri "bad
practicc'? Keftoa xlrdcmiL halc[atnya adaLh
b.gi.a drri hyroln lcrnb.ge yeng harus dibdil{r t pd.
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mrhrsissr, bcrupr Lyrn o binbing.ll dan konsult si
scPutrt Pcfsoalan .i(.dcEih bu[.d scr|4tr pcrsodao
tlDdrt ng.! trDg haru3 dibubuhten padr Lmbrr KPPS.

Bctbcde helayr a-go" yerg ditemulm di Jururan
T.6ii H.dia (IlI), Juusao iai tclah membedatutan
.t t o h{hwr KPPS depat ditan&tangani olch doscn PA
dcogm syrret tchh scdilitnya tiga Lali be*onsr:ltasi
d.og$ do6cn P.ldibuttibn deogan lembar atau kamr
biobingen rl4dcdil- Perrrberlakuan atunn tersebut
&pat diLtaLo scb€.i p!.ktik baik (bert pradiec) ya g
bisr dieledani oleh jurusen laimya. mekanismc pengisian
KPPS scbegaimaoa dijelaskan dalam SOP (Sta"dat
Wioral Pnddttr) persiapan perku.liahen, memang
ti&! menyaratkan hal tenebut, namun pemberlakuan
eturan tersebut dapat dikaakan sebagai praktik baik (/err

Prrtlift) ya gbls^ ditel^dani oleh iurusan leinnya, s€b€ai
sdah satu upaya untuk meng€ndalikan muru layanan
altademik.

Apakah Tcmuan Administratif ltu Cukup Untuk
Men$:mba*an Mutu Pembelaiaran?

Pertanyaen ini dilonrarkan oleh Dekan Fakultas
Adedin, Dr.Adib dalam kesempatan pada saar €xpose
hasil AML Muru pembelalann memang sesungguhnya
adahh merupakan sebuah variabel laten, sangat sulit
unh.* mengukurnya secare sempuina. Yang dapat
dilakukan hanya.lah dcngan mengamati atau m€Dgukur
indikator-indikxror mrnifesrasinya, yang tenru saia sarat
dengao keterbatasan. Kita ,rnbil sda sebuah contoh,
bahwa mutu pembelai.ran salxh satunya akan dilihat dari
ketersediarn SAP Bagaimana ketersediaan SAP dijadikan
sebagai salah satu uturan mutu pembclajaran>

Kita bise membayangkan, apa ladinya jike suatu
proses pcmbelajaran dalam satu semestc! tidak
direncanakan secara sistematik: tidak ielas aoa
kompetensi yang ingin dicapai meldui mau ku.liah, tidak
ieles apa saia topik ped<utahannya, tidak jelas bagaimana
nanti model p€rku.liahannya, tidak jelas epa saia referensi
yang meoiadi rujukan, tidak jeles bagaimana formula
p€nilxiannF? Tentu seia dampaknya adalah negtif
Itulah sebabnya, meogapa SAP harus sudah
t€ldokumeotasikan ol€h jurusan sebelum mesa
petkuliahan berlangsung, sebagri salah satu indil.ror
bah!,/a jurusan telah siap menyelenggarakan perkuliahr
dcngan sebaik-baiknya.

Demt-Lian juga uhuran-ukuran lain Fng sepertinya
bersifat admistratjt misalnya daftar k€hadiran doseo,
dokumentasi soal ujian, publ.ikasi nilai sebclum
p€nerbitao KHS, dan sebagainyr, semuanya bisa
diiadik n scb€d uluran yang secara tidak langsung
merupak n indikato! mutu pemb€lai.fen.

Keealahan Pcngukuran
Sebagai sebuah p€ndekatan, pengukuran tenru saia

memuet kcmungkinan terjadinya kesalahan (rrrr
,rnasftrr.nl. Hamp'tr t^k ada pengukuran yang sempuma.
Ini juga yang terjadi dalam proscs AML Pada kesempatan
aqrr hasij AMI 20 Januari 201 4 la.lu, beberapa yang hadir
merasa ddak puas dengan hasil AMI yarg disajikan.
TerdaDat beberaoa ketidaksesuaiao anrara kondisi riil
dengan apa yang disaiikan dalant *,?os. Memang patur

d.imrklumi dalrm pcnyclngganan AMI perderu ini.'
Peluang-pelueng terjadinya kcsalahan masih rclatif

Prrtzz4 kesalahao p€ngukuran yang benumber dad
instrumen itu scndiri. Indikator-indikator yang
digunakan saat AMI petdana la.lu, bcbetapa dianteraoye
masih meniadi peranyaan. Misa.lnya ada.lah pertanyaan
yang dikemukaken oleh Dekan Fakultae Terbiyah, Dr.
Saetuddin Zuhri, yutlu:. Perhkab fotu tuqdiaaa nngajar
dibaihat pada dosn, uantam a*atirya balta *tizp dotet
ban t b.nlia angEa* Pcrbkzh lora p.ngtnlia" jadeal
nngqiar, padabal dar.n ldak dQerbnanhzn nnL acmbah
j ah'a P TEa I ka b p ?naryaa,t ttn,an! ktti k'! lr fi di trl La n I ada
jnna/latuna1 namtara btritulw adalab oaritarya
intlit,tt? Pefiany^ n ini meniadi bahan kajian untuk
perbaikan insrumen AMI berikuarya.

S€lain peneiapan indikator yang mesih m€micu
perdebateo, kelemehrn lainnya adalah penskalaan yang
masih menggunakar skala tegas dikotomi YA dan
TIDAII atau ADA dan TIDAK ADA. Pedahal sk .la ini
tidal cukup informatif untuk menggamba*an capaian
keberhasilan dari mesa k€ masa. Direncanatan. uon*
AMI berikumy4 ddal lagi menggunakan skala dikotomi
tersebut, mclainkan skala rasio dari 0o% sampai 1007o.
Dengan skala ini, aken dapar diperbrndingken
kebethasilan antar unit, misaln'e: Peda jurusan Tadris
Matematika keteisedir$ SAP mencapai 96%, lebih
tinggi dibandingkan misalnya prda jurusen PGMI yang
masih mencapai 787o.

kdu, kcsdelwr pengukunn yang benumber dari
penggelian dat1. Dalam hd ini, ketepatan dan
keterampilan auditor dr.lam mengaiukan pertaoyran
kepzdz adin ad'al:J:, menjadi kuncinya. Auditor yzng
kuring m€nguasai sistem audit, dan keterempilan
bertanya yang kurang bd dapat menjadi sumber
kesalahan itu tersendid. Mengatasi hal ini, maka auditor
selelu dituntut untuk sclalu belajar, baik dad pengalamrn
ataupun melalui pelatihrn-pelatihan terkait AMI.

I(ar44 kesalahrn bisa t€rjadi pad! sa.t p€ngolahan
data, misalnt? pade saat entri data. Diakui bahwa
diantera k€kurangan arl,rg hasil AMI 20Januari 2014 la.lu

iuga disebabkan oleh teriadinya kesalahan-lcsdahan
yang terladi pada saat pengolahan data. Atas kekurangan
ini, direocanakan untuk AMI berikutnya, sudah
dituniang d€ngan pcrangkat sofiware penyimpan data
yang dapat secata langsung digunekan ol€h Nditor pada
saat proses audit Bahlao, jurusan dan Faku.ltas sebelum
diaudit dapat menggunakan aplikasi tersebut untr*
menguku sendiri cepxirnny4 scbelurn dillatifikasi dan
dikonErmasi oleh auditor Konsep ini sekaligus untuk
memenuhi satan yang dikemukakan oleh Deken
F.kultasSyeti.bDr.Ahm^d,a arn fortnn.x?ora

Dan masih banyel lagi hal-hal yang bisa mcnjedi
sumber kesdahan. Tim Audit alan terus selalu b€luslha
lnnrk menemukan formula terbailq baik dad segi
insrurnen, teknik, dan pendekatannya. Semua bentuk
kekurangan AMI yang telah terselenggara, baik hasil
maupun peny€l€nggaraannya, adalah meniadi acuan
untuk perbailan-perbaikan b€rikutnya. Kita sangat
yakin, bahwa hanya dengan eorrtinto* inprownnt, bls^
terbangun IAIN Syekh N urjati yang berLualitas Amien.
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MENGUSUNG SEMANGAT PERUBAHAN MELALUI AMI

B,hrapa orarg ba,rak.rarg,rarib berpuangka, babua AMI
::tzD 

k2pa:a"J:n8 b.nn.nb,i pada ad,t E aotga, k,,a,a,0,.27*J. 
!+y1 7a^ p.,tcpri yans b?t,n ,eaLn i,,, dan

oemaAar p,hah; kjlz,,Zan duen, pihaA l"n,an, Drhznar dan
ka1aua" di IAIN? Da npa kh,,amya urgenn AMII n
r.rdin?

i:Lg:ll kesiaran perdana rarmya. AMI sebagai

:-..i* 1"g** monitoring sistem mut" y"ng da dr

i:IiT: ,"S" qasti..*1 mengalami banyak rintangan.
DUA 

^d^ .pep4tAh: 
a bein,Egs difft t (segaJzpermJnn

rtu surr). maka.saya meLhat hal iru terjadi pu.la pada

f,*TT" AMI perdana ini. Tidak diragukan. bahwa

::lT: f -:-""C banyak katangan punla pota pitrr
IT9_T . 

o*9"" trrma AUDIT yang dinilai hanya

,Tjl.llo" pada masa.lah keuangan semata. padahal

l^iil ,.::.T mutu, krta AUDrT sudah lama dipakai
oeurn konteks pelaksanaan evaluasi mutu yang bersifat

11,T",*1 D3ney r.rta tun kaJ^D kla ./a,,itizrmendengar.kata akcdiasi, maka sebenamya AMI tidal
Jaun bcrbeda dengen proses visitasi aseso, BAN pf ke
tembaga kire. Bedanya hanya, bila asesor BAN pf itu
melakuk4n audir mutu yang bersifar eksrernal karena dari
luar @AN P/T). Audiror Mutu inrernal metakukan audit
muru secara. rnrerna.l dari lembaga kit2. Karena itu,

::i::lll: *"* &,:n.dosen kiu sendin. Urgensi nya

::1-,:?r.,*Tf --'amin peraksanaan mutu b€r,atan
aergan ba* s€hingge saar diaudit sccara eksternal olehD^N r.t,lembaga kita siap menghadapinya. Disinilah
urgenst nudttor iniernal. unrul saling mengua*an,
memberdayakan secas rnternal di lembaga kita.

::llqq fTcc," muru k€ depen bukan h'anya di
pundak LpM, arau Tim Gusmur saia. tapi jugadikuatkan
oleh.Auditor N4uiu Inrernat kita. Dan'semua ini perlu

:::t3- ": I** massif dan berkelaniutan agarmrs_
persepsl ltu brsa hilangdengan sendifinva.
D.? Prosu lehtLanaan AAht b,,,.nr. adakab kndah
':":::: ,,:,8 ,uE:: *1, & tapansa Dan apa yans
netlrcbdbean krrrdata it, ada?

I:r,rdrr ,pasdlah 
ada. Kendala crbesar. menr.rrut sala.

reDth pada persamaan persepsi dari para audiror mutu
Inrernal sendrn dalam menpsun instrumen audir dan
metekukan prngukuran atas data yang diperoleh. Skala
tegs ADA dan TIDAK atau skia iDi aan lD,tK
^rr^ odak dapar menggambatkan kondisi riil yang ada

di,lapangan. Sebagai conroh. ketersediaan SAp dosen
ooak brsa menngunalan skala ini, karena tjdakmungkjn tidak ada sama sekali dosen yang
menyerahkan SApdan tidak mungkir pula biJa hanyi
beberapa orang dikarakrn ADA. Disirjah sebenarnia

R."g"hlT lain, prosenase misfiya, dipertu_kan.
uegtupuja kereparan dan keteramprlan audiror daiam

lenfftul,en p:rranlailr kepada adtnc itga menladt

l.ljli rT, b.ra*. Beberapa auditor yang xurang

:n:nguaser 
srstem mutu dan kuraog terampil dalari

mengatukan pertanyaan dapat meniadi sumber
kesa.lahan itu sendiri. Belurn lagi. komitmen audjtor
yang- baru sekngah serengah metaksanakan kegiaran
audt. 

,ltln audiror 
-selayalnya bertanggung ia*abpada kegiaran audit. sejak awal merumust<an

lrlstrurDen. audit, mengolahnya, melaku&amya di
3l1lga'': 

Mg.e, pembuaun laporan dari masing_
masng nm. Nemun reali..snya beberapa auditor
m€ngeoddkan proses pengolahan pada auditor yang

i_tll, ::n--CC" yang rcrladi adalah oanyar<nya
kesalahpahaman dalam melaxukan input dan
interprctasi data.

Bl:le hth ,,.,'s'lbotuR batr .a4., bndata peta*:anaaz
,.uw t p,erdana h!.bG, rn rr!, hjn-bn *b&a kcpalapuat
t:i! hl,rr": na:aneari r4i.,a,, ztdit, nG q. yansi A;n.
kJ:: bu: bap:k ta"ra*,! k2 drpa,, a&ar dqat nash,a,at
Nkn dan ,rekzrrirrr? ardit b arahyn2 bhb baih/
Mengausi hal ini, maka saya pikir selalu harus ada
xegL,^t,Jr nJtlbnmt dan persamaan persepsi audiror

lel'l t"t:"s.I,€r.. i-,"S liJc Lanff (sep^niang hidllp
belatar). Auditor harus mcmiliki Flosofi ini, karena
mereka diiunrut unruk sclalu belejar, balk dari
Ptngaiarnan..at.rrFun melalui pelarihan-pelaohan

l._Tii: ^MI 
Karena perubahan muru yans

Derketantutan menunrur pe-ah"mrn y"ng 1r.,ga i.rrrim€nrrus dari para auditor mutu inrernal unrul

]:lql:"-T','bt*'ysrem mutu yang eda ke d€pan.
r:arena LHM ke depan bukan hanya menqalomodesi
standansrsr mutu yang diretapkan BAN pI. ke depan
Nta.^kan rnd,rraw aB ke ISO dan lain_lain. Semuaini
ldal( akan t€rcapai bila euditor internaj kita tidal erusmeneru: menambah pengcrahuannya dan
:neTberdayalen diri dengan pcrl.embangan mutu di
ruat rcmbaaa krta.
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AUDITOR SEBAGAI KONSULTAN MUTU INTERNAT
ertol4k dari defnisi intemd eudit b€tikut
ini. lnr.mal atditingit aa irrdt,.nfun , objcclra

a$*arct atd a *dirg aafuig ... 'i bebcrapa
al i berasumsi alan adanya Perubah.tt yang .iglrif,L,n
terhad4p petan auditor Le depan. Dergao kate leiq
penutoaao intemal audit kini lebih tettulu pada suao
aktivias independen, yang memberilan jamhan
kqalanza (awuzce) setta Lonsultasi (atrhit$ yarq
dirancang untuL memberiLan suatu nilai tambah serta
meninSkatkao kegiatan operasi organisasi. Berdasarkan
pemahaman ini, mata auditor yang semula berpenn
sebzgai, uztcbdog (pnhsi yang mengawasi aLtifitas mutu
dari pihak management), kini betperan sebagai
konsultan, mitta mutu bagj pihak management.

' Secam elaboratif dapat ditaakan disini, bahwa
auditor dengan pelan 

-.

patchdog cender.jng
mendeteksi, mencari
mtsabh (detcctiae),
apabila ditemukan
suatu masalah maka
auditor intern akan
menyalahkan pihak
manaiemen, sebaliknya
auditor dengan peran
batu sebagai konsulan
lebih kepada upaya
pencegahan (preventif),
yaitu apabila ditemulan
masalah maka auditot
intem aLan memberikan rekomendasi perbail<an serta
fokus pada pcnyelesaian rfiasdah (pnbbn toltit@.
Deogen peran ioi, auditor iotemal akan membantu pihal
maoaicmcn dalem mengideatifikasi, nenilai dan
memitigesi risiko yang meoiadi kewaiiban maoejemcn
dan scteligs meoguji kecukupan dan lcaodabn
pengcoddizn yeng dibuat pihak manaiemen melalui
ektivitas audit, teview, evaluasi, pemanauan dan
Lcgiataopcilg.wesetr lainnye.

Perubahao pean ini juga membawa implikasi
pcrubahen tcrhadap praktek audit yang selama ini
dilahtan,baikdarisegimctodgpendekatan, fokus

audit dao komunikasi. Metode audit yeng semula
post audit berubah me$rdi atmat (ott griz! audit"
pendckatan audit yang semula mendeteksi masalah

berubah menjadi mencegah masalalg dan fokus
audit yang semula mempermasaiahkan masalah

bctubah meojadi menyelesaiLan masalah.
Perubahan yang ak kalah penting ada.lah pada cara
komuniLasi antara auditor intern dengan
mana,emen. Komunikasi antara maoajemen dengan
auditor intem sebagai watchdog edeleh terbetas yaitu
pada saat pelaksanaan audit saja namun deagan
auditor intern sebagai konsultan komunilasi tidaL
terbatas karena Lomunikasi anam auditor dengan
manajemen adalah komunikasi antata konsultan d2n
pelangg;n (clinl, setngga komunikasi akao te{alin

terus dan teietui Tenpa
mcrubah oetode,
peodekatan, fokus audit
dan komunikasi, ma.ka

petan asttrazcc dan
rorJtlltiag aid^k 

^k 
n

dapat dilaksanakan.
Udtuk dapat

memetankan peran
asrrance dan corrilittg
auditor dituntut
memiliki kompetensi
yang tinggi meliPuti
peng€tahuan yang luas,
ketrampilan yeng tinggl

dan sikap indepcnden dan obycktif, katcna auditot
harus &pat memberi nasehat kepada manajcmen,
P€ngetahuan yang luas dapat diperoleh dari
pelingt tarr kualicL..i pendidikan dalam bedagai
disiplio iimu 

''eihx 

p€odiditaq menajernen, hukwn,
sumbetdaye manusia Leuangar\ drn .kuntansi.
Ketrempilao dapat diperoleh meldui pdatihan-
pei:etihan dan sertif,Lasi Leahlian yatg dipedukan
scbagai auditor iotem. Dalam kontcts ini LPM ataa
menglawel kompetensi auditor ioi dcngan pelatihao
yang terus menerus, study bardiog, dan kegiatan
lainoya yaog memberdayakan. (ary)

L
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